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HALAMAN MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. Baginya 

ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan terhadapnya ada 

(pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya”.  

( Q.S. Al-Baqarah : 286 ) 

“Tugas kita bukanlah untuk berhasil, tugas kita adalah untuk mencoba karena 

didalam mencoba itulah kita menemukan kesempatan untuk berhasil” 

 Buya Hamka  

“Dengar! Semua orang memiliki gilirannya masing-masing. Bersabarlah dan 

tunggulah, itu akan datang dengan sendirinya”. 

Gol D Roger 

“Selama masih hidup, kesempatan itu tidak terbatas” 

Mongkey D Luffy 
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PERSEMBAHAN 

• Demikianlah, tanpa tendensi muluk hanya semburat kepiluan bercampur 

keharuan mendalam, kucoba ‘tuk terus “bergerak” demi sesuatu yang semoga 

saja berarti; 

• Kepada kedua orang tua tercinta, yang senantiasa menyertaiku 

dalam “do’a do’a malamnya”, sehingga aku masih punya alasan kuat untuk 

tetap bertahan, ‘tuk beri arti pada “hidup”,sampai detik ini; 

• Kepada saudara-saudaraku, yang dengan dukungan moril, setiap waktu 

hadirkan tanya dan celoteh kritis, ingatkan bahwa aku tidaklah tenggelam 

dalam “1000 tahun kesunyian” di belantara intelektual; 

• Kepada almamater “kampus perjuangan; pusat inspirasi peradaban”, 

yang telah menempa, membakar gairah daya hidup, dengan 

memaksaku untuk tidak pernah berhenti berpikir dan berjalan hingga 

tanpa terasa tahun demi tahun terlewati dalam peluh; 

• Dan sebuah kisah dengan cerah cahayanya, 

terpancar mengisi inspirasiku untuk menceritakannya; 

• Skripsi ini, semoga menjadi sebentuk “karya”, yang sepatutnya 

membutuhkan penyempurnaan, karena 

akhir bukanlah tanpa keberlanjutan 
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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena penerapan kewajiban nafkah 

‘iddah dalam perkara cerai gugat di Pengadilan Agama Sungailiat Kelas 1B, 

meskipun secara teknis cerai gugat dikategorikan sebagai talak bain sughra yang 

dalam pemahaman fiqh klasik tidak mewajibkan nafkah ‘iddah. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis penerapan hak nafkah ‘iddah untuk istri yang 

mengajukan gugatan cerai serta mengkaji kesesuaian penerapannya dengan konsep 

istihsān dalam hukum Islam.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan yuridis empiris. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan 

hakim dan panitera, observasi, serta studi dokumen putusan pengadilan. Data 

sekunder diperoleh dari literatur hukum, peraturan perundang-undangan, dan jurnal 

yang relevan. Analisis data dilakukan secara kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengadilan Agama Sungailiat secara 

konsisten menerapkan kewajiban nafkah ‘iddah dalam cerai gugat, sebagaimana 

tercermin dalam 60 perkara yang diputus pada periode 2024-2025. Penerapan ini 

didasarkan pada penafsiran substantif Pasal 149 Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

yang berfokus pada ketiadaan nusyuz dari istri dan pertimbangan keadilan, serta 

didukung oleh Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA) No. 2 Tahun 2019. 

Penerapan ini dinilai telah sesuai dengan prinsip istihsān, karena hakim melakukan 

pergeseran dari qiyās jali (analogi formal yang menyamakan cerai gugat dengan 

khulu' tanpa nafkah) menuju qiyās khafi (analogi yang mempertimbangkan 

kemaslahatan) guna melindungi hak-hak perempuan dari kerugian ekonomi pasca-

perceraian, khususnya ketika perceraian disebabkan kesalahan suami. Dengan 

demikian, putusan tersebut merupakan wujud nyata dari istihsān darurat. 

 

Kata Kunci : Nafkah ‘Iddah, Cerai Gugat, Istihsān. 
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